
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Hubungan antara kelekatan pada orang tua dan teman terhadap
subjective well-being remaja yang ditinggalkan orang tua bekerja
sebagai pekerja migran  = Relationship between parent and peer
attachment to subjective well-being among adolescents who are left
behind by their parent to work as migrant worker
Elzza Priscania Raissachelva, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20489686&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perpisahan dalam jangka waktu lama yang dialami oleh remaja dan orang tua yang merupakan pekerja

migran dapat membuat kualitas hubungan yang terjalin mengalami perubahan dan membentuk hubungan

yang buruk diantara mereka. Ketika remaja memiliki hubungan yang buruk dengan orang tua, mereka mulai

menjalin kedekatan dengan teman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kelekatan pada orang tua dan teman sebaya

dengan subjective well-being (SWB) remaja yang ditinggalkan orang tua bekerja sebagai pekerja migran.

Partisipan penelitian terdiri dari 42 remaja berusia 12 - 15 tahun. Alat yang digunakan untuk mengukur

kelekatan adalah inventory of parent and peer attachment (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur SWB adalah satisfaction with life scale (SWLS) oleh Diener,

Emmons, Larsen, dan Griffin (1985), positive and negative affect schedule (PANAS) oleh Watson, Clark

dan Tellegan (1988) dan subjective happiness scale (SHS) oleh Lyubomirsky dan Lepper (1999).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan pada ayah

dengan kepuasan hidup dan kebahagiaan dan hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan pada ayah

dengan afek negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara

kelekatan pada ibu dengan komponen afek positif dan hubungan positif yang signifikan antara kelekatan

pada teman sebaya dengan kebahagiaan.

......Long-term separation experienced by adolescents and parents who are migrant workers can make quality

of the relationships are change and form a bad relationship between them. When adolescent have a bad

relationship with parents, they begin to develop closeness with friends.

The aim of this study is to find out the relationship between attachment to parent and peer with subjective

well-being (SWB) among adolescents who are left behind by their parent to working as migrant worker. The

research sample are 42 adolescents between 12 - 15 years old who are left behind by their parent to working

as migrant worker.

Attachment to parent and peer was measured with Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) by

Armsden and Greenberg (1987) and SWB was measured with Satisfaction With Life Scale (SWLS) by

Diener, Emmons, Larsen, and Griffin (1985), Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) by Watson,

Clark and Tellegan (1988), and Subjective Happiness Scale (SHS) by Lyubomirsky and Lepper (1999).

Result of this study indicated that attachment to father has positively significant correlation with life

satisfaction and happiness while attachment to father has negatively significant correlation with negative

affect. Attachment to mother has positively significant correlation with positive affect and attachment to

peer has positively significant to happiness.
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